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ABSTRAK – Studi ini mengusulkan pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu mahasiswa, khususnya dari Universitas 
Negeri Makassar dan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dalam memilih karir di bidang pemrograman. 
Dengan mengintegrasikan data dari survei kuesioner online dan observasi, penelitian ini menyoroti kompleksitas 
pemilihan karir di dunia pemrograman. Kriteria-kriteria seperti gaji, lokasi kerja, dan persyaratan pendidikan 
diidentifikasi sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan. Metode SAW dipilih karena kemudahan 
pemahaman, fleksibilitas, dan kemampuannya menangani masalah kompleks. Proses implementasi sistem melibatkan 
pengumpulan data observasi, perancangan sistem berbasis web, dan pengembangan website. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alternatif A3 (Pengembangan perangkat lunak) mendapatkan bobot preferensi tertinggi, 
menegaskan sebagai pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas 
mahasiswa dari kedua universitas tersebut cenderung memilih karir di bidang pengembangan perangkat lunak 
karena faktor gaji yang tinggi, peluang kerja yang luas, dan kesesuaian dengan latar belakang pendidikan. Kontribusi 
penelitian ini adalah pengembangan model SPK berbasis metode SAW yang praktis dan efektif dapat digunakan oleh 
mahasiswa untuk membuat keputusan karir yang lebih terinformasi dan tepat sasaran. SPK ini membantu 
mahasiswa memahami faktor-faktor yang paling penting dalam pemilihan karir mereka dan menyediakan panduan 
yang dapat meningkatkan kualitas keputusan karir mereka. 

Kata Kunci – Sistem pendukung keputusan; Simple additive Weighting; Pemilihan karir; Pemrograman; 
Pengembangan perangkat lunak.  

 

Optimizing Career Choices in the World of Programming: A Web-Based 
Decision Support System with the Simple Additive Weighting (SAW) 

Method 

ABSTRACT – This study proposes the development of a web-based Decision Support System (DSS) using the Simple 
Additive Weighting (SAW) method to assist students, particularly from Makassar State University and Alauddin 
Makassar State Islamic University, in choosing a career in programming. By integrating data from online 
questionnaire surveys and observations, this research highlights the complexity of choosing a career in programming. 
Criteria such as salary, work location, and educational requirements are identified as the main factors in decision 
making. The SAW method was chosen for its ease of understanding, flexibility, and ability to handle complex problems. 
The system implementation process involves observational data collection, web-based system design, and website 
development. The results showed that alternative A3 (Software development) gained the highest preference weight, 
confirming it as the best choice based on the set criteria. This indicates that the majority of students from both 
universities tend to choose a career in software development due to the factors of high salary, wide job opportunities, 
and suitability with educational background. The contribution of this research is the development of a practical and 
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effective SAW-based DSS model that can be used by students to make more informed and targeted career decisions. 
This DSS helps students understand the most important factors in their career selection and provides guidance that 
can improve the quality of their career decisions.  

Keywords – Decision support system; Simple additive weighting; Career selection; Programming; Software 
development. 

1. PENDAHULUAN 

Karir adalah perjalanan profesional seseorang, 
terutama dalam pekerjaan dengan hierarki formal 
seperti manajerial dan profesional [1]. Ini meliba ltka ln 
serangkaian penga lla lmaln kerja l ya lng membentuk 
perkemba lnga ln individu. Da llalm pemiliha ln ka lrir, 
seseora lng ha lrus mempertimba lngka ln kemungkina ln 
kema ljua ln hierarki, pengemba lnga ln ketera lmpila ln, 
da ln penga llalmaln kerja l ya lng dalpalt membentuk 
la lndalsaln ma lsal depaln. Pemiliha ln ka lrir aldalla lh 
la lngka lh penting da lla lm kehidupa ln seseora lng ya lng 
seringka lli meliba ltka ln ba lnya lk pertimba lnga ln ya lng 
kompleks. Tujua ln uta lma l ya lng ha lrus dikeja lr oleh 
setiap individu da llalm perenca lnalaln ka lrir aldallalh 
menga lmbil keputusa ln ya lng tepa lt [2].  

Khususnya l da llalm dunia l teknologi informa lsi (TI), 
piliha ln ka lrir menja ldi sema lkin krusia ll seiring denga ln 
perkemba lnga ln pesa lt dallalm industri ini [3]. Denga ln 
terobosa ln teknologi da ln inova lsi yalng terus berla lnjut, 
menja ldi seora lng progra lmmer menja ldi piliha ln ya lng 
mena lrik ba lgi balnya lk individu ya lng berkecimpung 
da llalm dunia l teknologi. Ha ll ini didukung oleh 
la lporaln Biro Sta ltistik Tena lgal Kerja l di A Lmerikal 
Serika lt yalng mema lpa lrkaln ba lhwa l ra lta l-raltal galji 
perta lhun seora lng softwa lre development talhun 2020 
a lda lla lh sebesalr Rp 1.54 milia lr (kurs 14.400) altalu seta lral 
denga ln 107.510 USD. Computer Science Curricula l 2013 
(CS2013) juga l mencaltalt balhwa l progra lmming lalngua lge 
(60,2%) menja ldi kebutuha ln ya lng palling ba lnya lk 
dica lri oleh pa lsalr [4]. Oleh ka lrena l itu, dallalm 
pemiliha ln ka lrir di bida lng IT, kema lmpua ln 
penga lmbila ln keputusa ln menja ldi alspek ya lng penting 
[5]. 

Na lmun, memilih ka lrir da llalm bidalng 
pemrogra lma ln tida lklalh semuda lh ya lng terliha lt. Balgi 
ka lndida lt yalng terta lrik mema lsuki industri ini, 
terbuka l berbalgali piliha ln, seperti pemrogra lma ln web, 
pengemba lnga ln perangkat luna lk, kea lma lnaln siber, 
da ln ba lnyalk lalgi. Selalin itu, talnta lnga ln utalmal a ldallalh 
menilai ma lna l yalng sesua li dengaln kema lmpua ln, 
mina lt, da ln tujua ln ka lrir priba ldi. Denga ln balnya lknyal 
lowonga ln pekerja laln yalng tersedia di berbalgali 
perusa lha laln da ln insta lnsi, ma lha lsiswa l sering ka lli 
mera lsal bingung da lla lm memilih pekerja laln ya lng 
sesua li denga ln a lspiralsi mereka l [6]. ALkiba ltnyal sulit 
untuk memilih pekerja laln ya lng cocok denga ln ba lkalt 

da ln tujua ln kalrir merekal [7]. Berdalsalrkaln survei ya lng 
dila lkuka ln di beberalpal kalmpus, seperti di Universita ls 
Negeri Makasar daln Universita ls Isla lm Negeri 
Ala luddin Makalssa lr, Dalri 54 responden da lla lm survei, 
seba lnya lk 28 oralng (51.9%) menya ltalkaln belum 
memiliki opsi ka lrir tertentu, sementa lral 26 oralng 
(48.1%) telalh memiliki opsi ka lrir. 

Metode ya lng cocok diguna lkaln untuk memilih 
ka lrir da llalm bidalng pemrogra lm a ldallalh denga ln 
mengguna lka ln Sistem pendukung keputusa ln (SPK). 
SPK merupa lka ln bentuk sistem informa lsi khusus 
ya lng dira lncalng untuk memba lntu da llalm menga lmbil 
keputusa ln terka lit denga ln perma lsallalhaln ya lng 
bersifa lt semi-struktur [8]. SPK memba lntu 
penga lmbila ln keputusa ln denga ln mengola lh da ltal 
mela llui metode ma ltema ltika l altalu sta ltistika l untuk 
memberika ln rekomenda lsi ya lng releva ln [9]. Selalin 
Itu, Sistem Pendukung Keputusa ln (SPK) a lda llalh allalt 
objektif untuk mempercepa lt daln meningka ltka ln 
kehandalan proses penga lmbila ln keputusa ln [10]. 
Bebera lpal kelebiha ln sistem pendukung keputusa ln 
ialah dalpalt mendukung bera lgalm jenis keputusa ln 
da ln proses, fleksibel da ln muda lh beraldalptalsi, muda lh 
berintera lksi denga ln sistem, serta l a lkses da lta l dalri 
berba lgali sumber da ln forma lt [11]. Sistem pendukung 
keputusa ln mena lwa lrkaln berba lgali metode, termalsuk 
Simple ALdditive Weighting (SAW), alna llytica ll hiera lrchy 
process (A LHP), da ln technique for order of preference by 
simila lrity to idea ll solution (TOPSIS). [9].  

Keputusa ln mengguna lka ln metode Simple ALdditive 
Weighting (SAW) dipertimba lngka ln kalrenal metode 
ini mena lwa lrkaln sejumla lh keunggula ln, seperti 
kemuda lha ln pema lhalmaln, fleksibilita ls, daln 
kema lmpua ln untuk mena lnga lni berba lga li malsallalh 
ya lng kompleks [12]. Terda lpalt teknik penjumla lha ln 
berbobot ya lng dikena ll seba lga li SAW (Simple ALdditive 
Weighting), ya lng menga lnda llkaln dua l alspek uta lma l, 
ya lkni kriteria keuntunga ln da ln kriteria bia lya l [13]. 
Metode ini ma lmpu memberika ln eva llua lsi yalng 
presisi da ln a lkura lt ka lrenal berda lsalrkaln penilai a ln 
kriteria ya lng pa lling releva ln denga ln bobot ya lng tela lh 
diteta lpkaln, sehingga l sa lnga lt relevaln dallalm proses 
seleksi ka lrir daln pekerja la ln [14]. 

Penelitia ln sebelumnya l tela lh meliba ltka ln 
penera lpaln metode Simple ALdditive Weighting (SAW) 
da llalm meningka ltka ln proses perekruta ln ka lryalwa ln. 
Tujua ln da lri penelitia ln ini a lda llalh untuk menyedia lka ln 
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a llalt yalng mempermuda lh tim HRD da lla lm 
menga lmbil keputusa ln seca lra l cepalt daln tepa lt sesuali 
denga ln kebutuha ln kriteria perusa lha laln. Pendeka ltaln 
mengguna lka ln metode SAW dia lngga lp sebalgali 
la lngka lh inova ltif yalng ma lmpu memberika ln 
rekomenda lsi callon pega lwa li berdalsalrkaln priorita ls 
ya lng diteta lpkaln, mencipta lkaln sua ltu pendeka ltaln 
rekrutmen ya lng efisien da ln kha ls. [15]. Dallalm 
penelitia ln sebelumnya l, tela lh diguna lka ln metode 
Simple ALdditive Weighting (SAW) dallalm sebualh 
sistem pendukung keputusa ln untuk mengeva llua lsi 
kesesuaian tempa lt pra lktik kerja l la lpalngaln di Sekola lh 
Menenga lh Kejurua ln. Penera lpa ln metode SAW ini 
mengha lsilka ln evallua lsi ya lng salnga lt memua lska ln 
da llalm menilai  kecocoka ln industri seba lga li tempa lt 
pra lktik kerja l lalpalnga ln [16]. Da llalm situa lsi pemiliha ln 
Ka lryalwa ln Terba lik Bulalna ln di perusa lhalaln PCJL 
(Petro China l Interna ltiona ll Ja lbung Ltd), pengguna laln 
sistem pendukung keputusa ln dengaln metode Simple 
ALdditive Weighting (SAW) da lpa lt menja ldi alternaltif 
ya lng lebih tra lnspa lraln, objektif, da ln memiliki kua llita ls 
ya lng lebih ba lik [17]. 

Penera lpaln metode Simple ALdditive Weighting 
(SAW) dallalm sistem pendukung keputusa ln tela lh 
dila lkuka ln mela llui sebua lh website pa ldal penelitia ln 
sebelumnya l. Halsil penelitia ln tersebut 
memungkinka ln wisa ltalwa ln di Kota l Medaln untuk 
mengeksplora lsi sistem website denga ln menentuka ln 
titik a lwa ll, di ma lna l sistem seca lral otoma ltis 
menghitung nilai  loka lsi wisa lta l berdalsalrkaln titik 
a lwall tersebut. Ha ll ini tidalk ha lnya l menyederha lnalkaln 
penca lrialn loka lsi wisa ltal balgi pengguna l, tetalpi jugal 
memberika ln kontribusi positif da llalm memba lntu 
insta lnsi da ln ma lsya lralka lt menentuka ln loka lsi wisa ltal 
terba lik di Kota l Medaln seca lra cepa lt [18]. Penelitia ln 
ya lng dila lkuka ln denga ln menera lpkaln sistem 
pendukung keputusa ln pa lda l pemiliha ln situs 
lowonga ln pekerja laln mengguna lka ln metode Multi-
Objective Optimiza ltion on the Ba lsis of Ra ltio ALna llysis 
(MOORA L) mengha lsilka ln ra ltal ra lta l kepualsaln sebesa lr 
89.28%. Peneliti menya lralnka ln eksplora lsi metode 
alternaltif untuk meningka ltkaln ha lsil output [19]. 
Da llalm penelitia ln sebelumnya l, tela lh dira lnca lng 
sebua lh sistem pendukung keputusa ln untuk 
pemiliha ln ka lrir berbalsis web [20]. Pada artikel 
tersebut,  metode Case-Based Reasoning (CBR) dan tes 
kepribadian digunakan sebagai dasar dalam proses 
pengambilan keputusan.  

Berdalsa lrkaln permalsallalha ln daln penelitia ln 
sebelumnya l ya lng sukses menera lpkaln metode Simple 
ALdditive Weighting (SAW) da llalm konteks berbeda l, 
penelitia ln ini mela lnjutka ln kontribusi denga ln 
mengimplementa lsika ln sistem pengambilaln 
keputusa ln mengguna lka ln metode SAW. Fokus 
penelitia ln ditujuka ln untuk menga lta lsi kompleksita ls 
da llalm penga lmbila ln keputusa ln terka lit kalrir di 
bida lng pemrogra lma ln. Sistem Pendukung Keputusa ln 

Berba lsis Web denga ln Metode SAW ya lng dalpalt 
memba lntu individu merumuska ln keputusa ln ya lng 
tepa lt berdalsalrkaln kriteria-kriteria ya lng releva ln 
denga ln preferensi mereka l. Sistem ini 
memungkinka ln pengguna l untuk menyusun 
preferensi mereka l, memerinci kriteria penting, da ln 
kemudia ln memberika ln rekomenda lsi ka lrir yalng 
pa lling sesua li.  

2. METODE DALN BALHALN 

Observa lsi 

Penelitia ln ini meliba ltka ln perba lndinga ln alntalral 
dua l kelompok responden, ya litu individu ya lng tela lh 
memiliki ka lrir di bida lng progra lmming da ln merekal 
ya lng belum memiliki ka lrir da llalm bidalng yalng sa lmal. 
Denga ln memba lndingka ln ta lngga lpaln da lri kedual 
kelompok ini, observa lsi bertujua ln untuk 
mengidentifika lsi fa lktor-falktor ya lng da lpalt 
memenga lruhi piliha ln ka lrir di dunia l progra lmming. 
A Lnallisis ha lsil observa lsi ini a lkaln menja ldi lalnda lsaln 
untuk menilai  a lpalkalh perlu a ldalnya l Sistem 
Pendukung Keputusa ln Berba lsis Web denga ln Metode 
Simple ALdditive Weighting (SAW) dallalm 
mengoptima llka ln pemiliha ln ka lrir di dunial 
progra lmming.  

Proses pengumpula ln da lta l dilalkuka ln mela llui 
survei mengguna lka ln kuesioner online ya lng tela lh 
dira lncalng. Distribusi kuesioner dila lkuka ln seca lral 
elektronik mela llui pla ltform Google Form kepa ldal 
responden ya lng memenuhi kriteria penelitia ln. 
Setela lh pengumpula ln da ltal selesa li, lalngka lh 
sela lnjutnya l meliba ltkaln pengola lha ln da ln interpretalsi 
da ltal mengguna lka ln perangkat luna lk a lnallisis da lta.  

 
Pera lnca lnga ln Sistem 

Da llalm pemba lnguna ln sistem, la lngka lh-lalngka lh 
a lwall meliba ltka ln pembua lta ln flowcha lrt daln Useca lse 
[21]. Paldal galmba lr 1, pengguna l memula li denga ln 
mema lsukka ln alternaltif piliha ln ka lrir di dunia l 
programming ke da llalm sistem. Sela lnjutnya l, 
pengguna l memberika ln bobot da ln a ltribut untuk 
setiap kriteria ya lng telah diteta lpkaln oleh sistem.  
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Gambar 1. Flowchart 

Sistem kemudia ln mela lkuka ln norma llisa lsi daltal 
kriteria, menilai  setiap alternaltif berda lsa lrka ln 
kriteria ya lng suda lh dinorma llisa lsi, daln menghitung 
skor a lkhir mengguna lka ln Metode Simple ALdditive 
Weighting (SAW). ALlternaltif diurutka ln berdalsalrkaln 
skor a lkhir dalri yalng tertinggi ke terenda lh, da ln 
a lkhirnya l, sistem memberika ln rekomenda lsi ka lrir 
berda lsalrkaln peringkat alternaltif tersebut. 

Pa ldal galmbalr 2, terliha lt ba lhwa l penggunal 
berpera ln penting da llalm mema lsukka ln preferensi 
ka lrir, mengelola l bobot da ln a ltribut kriteria hinggal 
menerima l ha lsil rekomenda lsi, sedalngka ln sistem 
mela lkuka ln norma llisa lsi da ltal kriteria, memberika ln 
rekomenda lsi ka lrir berdalsalrka ln preferensi pengguna l, 
da ln memfa lsilita lsi proses penga lmbila ln keputusa ln 
ka lrir. Pengguna l dalpalt menerima l daln menilai  
rekomenda lsi ya lng diberika ln oleh sistem untuk 
mendukung keputusa ln ka lrir ya lng lebih ba lik sesua li 
denga ln preferensi da ln tujua ln mereka. 

 
Ga lmba lr 2. Use Calse 

Metode Simple ALdditive Weighting (SAW) 

Proses perhitungan da lla lm menera lpka ln metode 
SAW meliba ltka ln lalngka lh-la lngka lh tertentu.  
1. Menentukan alternaltif. 
2. Menentukan kriteria alpalkalh bernilai  cost altalu 

benefit 
3. Mengubah nilai  alternaltif yalng tersedia menjaldi 

nilai  peringkat kesesuaian untuk setiap kriteria. 
4. Melalkukaln perhitungan nilai  bobot tingkalt 

kepentingaln (W) sesuai persamaan (1), dengaln 
formulal W = [W1, W2, W3, … Wj]  [22].   

𝑤𝑗 =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒−𝑗

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒−𝑖𝑖=1
𝑛        (1) 

• wj aldallalh bobot tingka lt kepentinga ln untuk 

kriteria ke-j. 

• 𝑛𝑖=1 Bobot kriteria ke-i a ldallalh jumla lh tota ll 
bobot untuk semua l kriteria.  

5. Membentuk ma ltriks keputusa ln X yalng diperoleh 
da lri talbel peringkat kesesuaian pa ldal setiap 
kriteria. 

6. Menja lla lnkaln proses norma llisa lsi terha ldalp 
ma ltriks keputusa ln X menggunakan persamaan 
(2) [23]. 

𝑋𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

√ 𝑋𝑖𝑗
2

𝑖=1
𝑛    

     (2) 

• Xij aldallalh elemen ma ltriks keputusa ln X pa ldal 

ba lris ke-i daln kolom ke-j. 

7. Mengha lsilka ln ma ltriks ya lng tela lh dinorma llisa lsi 
(R) berda lsalrkaln ha lsil da lri ra lting kinerja l ya lng 



Mohammad Arsan Akbar, Risvan, Yokogery Abdullah Wahid, Dewi Fatmarani Surianto*, &  Fhatiah Adiba  
Komputika l: Jurnall Sistem Komputer, Vol. 13, No. 2, Oktober 2024 

  

 
257 

tela lh dinorma llisa lsi dengan menggunakan 
persamaan (3) [24]. 

𝑅𝑖𝑗 =  𝑋𝑖𝑗 × 𝑊𝐽    (3) 

• Rij a ldallalh aldallalh elemen ma ltriks R pa ldal 

ba lris ke-i daln kolom ke-j. 

• Xij aldallalh elemen ma ltriks keputusa ln X pa ldal 

ba lris ke-i daln kolom ke-j. 

• Wj aldallalh bobot tingka lt kepentinga ln untuk 

kriteria ke-j. 
 

8. Mela lkuka ln perhitungan ha lsil alkhir (V) dengaln 
menjumla lhka ln halsil perka llialn alnta lral maltriks 
ternorma llisa lsi R da ln bobot tingka lt kepentinga ln 
Wdengan menggunakan persamaan (4) [24]. 

𝑉𝑖 =  𝑅𝑖𝑗𝑗=1
𝑛          (4) 

• Vi a ldallalh aldallalh ha lsil a lkhir untuk alternaltif 
ke-i. 

• Rij aldallalh elemen ma ltriks R pa lda l balris ke-1 

da ln kolom ke-j. 
9. Menyusun ha lsil (Vi) seca lral beruruta ln dalri yalng 

tertinggi hingga l ya lng terenda lh. 
 

Pada tabel 1 gaji, lokasi kerja, persyaratan 
pendidikan, kemajuan karir, keseimbangan kerja-
hidup, lingkungan kerja, dan kemungkinan 
peningkatan gaji merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir [25]. Galji menja ldi 
pertimba lnga ln uta lmal ya lng mencerminka ln 
penga lkua ln fina lnsia ll terha ldalp nilai  da ln 
ketera lmpila ln. Loka lsi kerjal menentuka ln kenya lma lna ln 
seha lri-ha lri, sedalngka ln persya lraltaln pendidika ln 
menga lra lhka ln tujua ln alka ldemis. Kema ljua ln ka lrir 
menilai  pelua lng pengemba lnga ln, sementa lral 
keseimba lnga ln kerja l hidup menentuka ln ha lrmoni 
a lntalral kehidupa ln profesiona ll daln priba ldi. 
Lingkunga ln kerja l da ln kemungkina ln peningka lta ln 
ga lji juga l menja ldi falktor kunci.  

 
Ta lbel 1. Kriteria l daln Tipe ya lng Diguna lkaln  

No Kriterial Tipe 

1 Ga lji Benefit 
2 Loka lsi Kerja l Benefit 

3 
Persya lraltaln 
Pendidika ln 

Benefit 

4 
Kema ljua ln 
Ka lrir 

Benefit 

5 
Keseimba lnga ln 
Kerja l Hidup 

Benefit 

6 
Lingkunga ln 
Kerja l 

Benefit 

7 
Kemungkina ln 
Peningka lta ln 
Ga lji 

Benefit 

 
Kriteria pada tabel 1 menggunakan tipe benefit 

karena masing-masing faktor tersebut memberikan 
keuntungan langsung bagi individu dalam karir 
mereka. Misalnya, jika kriteria yang digunakan 
adalah gaji, maka semakin tinggi gaji, semakin baik 
hasilnya bagi individu. Hal yang sama berlaku untuk 
faktor-faktor lain seperti lokasi kerja yang baik 
meningkatkan kualitas hidup, persyaratan 
pendidikan yang sesuai membantu mencapai tujuan 
akademis, kemajuan karir menawarkan peluang 
pengembangan profesional, keseimbangan kerja-
hidup memastikan harmoni antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi, lingkungan kerja yang baik 
menciptakan suasana kerja yang kondusif, dan 
kemungkinan peningkatan gaji mendorong motivasi 
dan loyalitas. Oleh karena itu, semua kriteria 
tersebut, bila dinilai lebih tinggi, memberikan 
keuntungan yang lebih besar dan dikategorikan 
sebagai kriteria benefit. 

 
Pengembalngaln Web da ln Implementalsi SAW 

Ide dalsalrnya l ialah menghitung tota ll terbobot da lri 
penilai a ln kinerja l pa ldal setiap a llternaltf berdalsalrkaln 
semua l a ltribut [26]. 

Da llalm pengemba lnga ln sistem pendukung 
keputusa ln berba lsis web untuk memilih ka lrir di 
bida lng pemrogra lma ln, metode Simple ALdditive 
Weighting (SAW) diguna lka ln untuk meningka ltka ln 
optima lsi. Pengemba lnga ln sistem ini dila lksa lnalka ln 
denga ln menera lpka ln metode a lgile. Pa ldal talha lp ini, 
pengguna l terliba lt da lla lm seluruh proses, mula li da lri 
mema lsukka ln alternaltif ka lrir hingga l menerimal 
rekomenda lsi a lkhir dalri sistem.  

Pengguna l berperaln alktif da llalm seluruh proses, 
dimula li da lri memberika ln input terka lit alternaltif 
ka lrir hingga l menentuka ln bobot a ltalu tingka lt 
kepentinga ln untuk ma lsing-ma lsing kriteria ya lng 
tela lh diteta lpkaln oleh sistem.  

3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Observa lsi 

Observa lsi dila lkuka ln denga ln menga lma lti seca lral 
la lngsung da ln mengumpulka ln da ltal sertal jaljalk 
penda lpalt dalri beberalpal ma lha lsiswa l, yalkni da lri 
Universita ls Negeri Makasardaln Universita ls Isla lm 
Negeri Ma lkalssalr. Berdalsalrka ln halsil survei denga ln 
pa lrtisipa lsi dalri 54 responden, ta lmpalknya l seba lnyalk 
51.9% dalri merekal mengungka lpka ln balhwa l sa lalt ini 
mereka l belum memutuska ln piliha ln ka lrir ya lng 
spesifik. Persenta lse ya lng signifika ln ini 
mencerminka ln aldalnya l tingka lt ketida lkpalstialn altalu 
kebingunga ln di ka llalnga ln ma lha lsiswa l terkalit a lralh 
ka lrir mereka l.  

Seba lliknya l, 48.1% dalri responden tela lh 
meneta lpka ln piliha ln ka lrir di berba lgali bidalng ya lng 
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menca lkup spektrum lua ls, mula li da lri A Lndroid 
Developer hingga l CEO. Ha lsil ini menyoroti 
kera lgalma ln mina lt da ln a lspiralsi di kallalnga ln 
ma lha lsiswa l, yalng alktif menca lri pema lha lmaln 
menda lla lm tenta lng berba lga li kesempa ltaln ka lrir ya lng 
a lda l. Talbel 2 menca lntumka ln bera lga lm ja lwalbaln ya lng 
diberika ln oleh pa lral responden, memberika ln 
ga lmba lraln ya lng lebih rinci tenta lng preferensi da ln 
kecenderunga ln di alnta lral mereka l.  
 

Ta lbel 2. Da ltal Responden 

No Mempunyai 
Pilihan Karir 

atau tidak 

Karir 

1 Tidak Punya - 

2 Tidak Punya - 

3 Tidak Punya - 

4 Tidak Punya - 

5 Tidak Punya - 

6 Punya Mobile 

7 Punya Android 
Developer 

8 Punya Android 
Developer 

9 Punya Data Scientist 

10 Punya Developer 

11 Punya Data science 

12 Punya Cloud Engineer 

13 Tidak Punya - 

14 Tidak Punya - 

15 Tidak Punya - 

16 Tidak Punya - 

17 Tidak Punya - 

18 Tidak Punya Belum ada 

19 Tidak Punya - 

20 Tidak Punya - 

21 Punya Software 
Engineering 

22 Tidak Punya - 

23 Tidak Punya Belum ada 

24 Punya Web Developer 

25 Punya Software 
Engineer 

26 Tidak Punya - 

27 Punya Back End 
Developer 

28 Tidak Punya - 

29 Punya Data Analyst 

30 Tidak Punya - 

31 Tidak Punya - 

32 Tidak Punya - 

33 Tidak Punya - 

34 Tidak Punya - 

35 Tidak Punya - 

36 Tidak Punya - 

No Mempunyai 
Pilihan Karir 

atau tidak 

Karir 

37 Tidak Punya - 

38 Punya Menjadi CEO 

39 Punya Menjadi CEO 

40 Punya Buka Workshop 

41 Punya Fullstack 
Developer 

42 Punya Mobile 
Development, 

Back End 
Developer, Web 

Development 

43 Punya Mobile 
Development, 

Back-End 
Developer, Web 

Development 

44 Punya Mobile 
Development 

45 Tidak Punya - 

46 Punya Mobile 
Developer 
Android 

47 Punya Data 
Science/Data 

Analys 

48 Punya - 

49 Punya - 

50 Tidak Punya - 

51 Punya Full Stack Web 
Developer 

52 Tidak Punya - 

53 Punya Android 
Developer / FE 

Developer 

54 Punya Web Developer 

 
Sistem 

Pa ldal Talbel 3. menca lkup kriteria-kriteria ya lng 
a lkaln diguna lka ln dallalm pengemba lnga ln Sistem 
Pendukung Keputusa ln (SPK) untuk memba lntu 
ma lha lsiswa l dallalm memilih ka lrir melallui sebua lh 
website. Setia lp kriteria, seperti "Ga lji," "Loka lsi Kerja l," 
"Persya lraltaln Pendidika ln," hingga l "Kemungkina ln 
Peningka lta ln Ga lji," diberika ln kode unik (c1, c2, ..., c7) 
untuk pengidentifika lsia ln da llalm sistem. 

Setia lp kriteria dialngga lp seba lgali "Benefit," yalng 
menunjukka ln ba lhwa l sema lkin tinggi nilai nya l, 
sema lkin ba lik. Bobot diteta lpkaln untuk 
mencerminka ln tingka lt kepentinga ln rela ltif dalri 
ma lsing-ma lsing kriteria dallalm penga lmbila ln 
keputusa ln. Seba lgali ilustra lsi, kriteria "Ga lji" diberi 
bobot 0,3, menunjukka ln tingka lt kepentinga ln ya lng 
lebih tinggi da llalm penilai a ln piliha ln ka lrir. 

Pengguna l kemudia ln a lkaln meliha lt ha lsilnya l da llalm 
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bentuk skor a lkhir yalng da lpa lt memba lntu merekal 
da llalm menga lmbil keputusa ln ka lrir yalng lebih 
terinforma lsi daln sesua li denga ln preferensi priba ldi 
mereka l.  

 
Talbel 3. Kriterial, Kode, Tipe daln Bobot 

No Na lmal Kriterial  Kode 
Tipe 

Kriterial Bobot 

1 Ga lji c1 Benefit 0,3 

2 Loka lsi Kerja l c2 Benefit 0,2 

3 
Persya lraltaln 
Pendidika ln 

c3 Benefit 
0,15 

4 Kema ljua ln Ka lrir c4 Benefit 0,15 

5 
Keseimba lnga ln 
Kerja l-Hidup 

c5 Benefit 
0,1 

6 
Lingkunga ln 

Kerja l 
c6 Benefit 

0,05 

7 
Kemungkina ln 
Peningka lta ln 

Ga lji 
c7 Benefit 

0,05 

 
Ta lbel 4. memberika ln skor untuk sepuluh 

alternaltif (A L1 hingga l A L10) pa ldal tujuh kriteria ya lng 
berka litaln denga ln pemiliha ln kalrir. Setia lp skor 
mencerminka ln sebera lpal ba lik setiap alternaltif 
memenuhi setiap kriteria ya lng diteta lpka ln. Kriterial 
perta lmal, "Galji," menunjukka ln sebera lpal besalr ga lji 
ya lng diha lra lpkaln oleh setiap alternaltif. A Llterna ltif A L3 
memiliki skor tertinggi pa lda l kriteria ini, yalitu 100, 
menunjukka ln ba lhwa l A L3 memiliki ekspekta lsi ga lji 
tertinggi diba lndingka ln denga ln alternaltif la linnyal. 
"Loka lsi Kerja l" menja ldi kriteria kedua l, denga ln A L5 
menceta lk skor tertinggi, ya litu 100, menunjukka ln 
ba lhwa l AL5 dialngga lp memiliki loka lsi kerja l yalng 
sa lnga lt diinginka ln. "Persya lraltaln Pendidika ln" 
menja ldi kriteria ketiga l, da ln alternaltif A L3 
memperoleh skor ma lksima ll 100, menunjukka ln 
ba lhwa l A L3 dialngga lp memiliki persya lra ltaln 
pendidika ln ya lng pa lling sesua li. 

Kriteria l-kriteria berikutnya l, seperti "Kema ljua ln 
Ka lrir," "Keseimba lnga ln Kerja l-Hidup," "Lingkunga ln 
Kerja l," daln "Kemungkina ln Peningka lta ln Ga lji," 
memberika ln informa lsi ta lmba lha ln tenta lng seja luh 
ma lna l setiap alternaltif memenuhi a lspek-a lspek ini. 
A Llterna ltif AL2 daln AL8, misa llnya l, menceta lk skor 
tertinggi pa ldal "Kemungkina ln Peningka lta ln Ga lji." 

 
Talbel 4. Skor AL1 hinggal AL10 

  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A L1 50 20 100 80 75 80 75 
A L2 75 60 60 90 100 80 100 
A L3 100 50 100 100 75 100 100 
A L4 75 10 100 60 75 100 75 
A L5 75 100 70 70 75 90 75 
A L6 50 90 100 50 75 100 75 

A L7 75 80 100 40 75 100 75 
A L8 100 70 100 30 75 100 100 
A L9 100 40 90 20 75 100 100 

A L10 75 30 80 10 75 70 75 

 
Pa ldal Talbel 5, terda lpalt proses norma llisa lsi nilai  

alternaltif da ln kriteria. La lngka lh a lwall melibaltka ln 
penguba lha ln nilai -nilai  kriteria daln alternaltif ke 
da llalm ska llal seralgalm da lri 0 hingga l 1 untuk 
mengelimina lsi dispa lrita ls ska lla l. Norma llisa lsi ini 
mema lstika ln ba lhwa l setiap kriteria memiliki 
penga lruh ya lng seta lral da lla lm pera lnkinga ln. 

 
Talbel 5. Halsil Normallisalsi 

  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A L1 0,5 0,2 1 0,8 0,75 0,8 0,75 

A L2 0,75 0,6 0,6 0,9 1 0,8 1 

A L3 1 0,5 1 1 0,75 1 1 

A L4 0,75 0,1 1 0,6 0,75 1 0,75 

A L5 0,75 1 0,7 0,7 0,75 0,9 0,75 

A L6 0,5 0,9 1 0,5 0,75 1 0,75 

A L7 0,75 0,8 1 0,4 0,75 1 0,75 

A L8 1 0,7 1 0,3 0,75 1 1 

A L9 1 0,4 0,9 0,2 0,75 1 1 

A L10 0,75 0,3 0,8 0,1 0,75 0,7 0,75 

 
Pada ta lbel 6, Setialp alternaltif (A L1 hingga l A L10) 

diberika ln bobot preferensi berdalsalrka ln tota ll skor 
ya lng diha lsilka ln dalri perhitungan denga ln SAW. 
A Llterna ltif AL3 memperoleh bobot preferensi tertinggi, 
ya litu 0,875, daln diberika ln peringkat perta lma l, 
menunjukka ln ba lhwa l A L3 dia lngga lp sebalgali piliha ln 
terba lik dallalm konteks pemiliha ln ka lrir.  
 A Llterna ltif A L8 juga l memperoleh bobot 
preferensi ya lng tinggi, ya litu 0,81, daln menduduki 
peringkat kedua l. Ini menunjukka ln balhwa l A L8 
merupa lka ln alternaltif ya lng sa lngalt balik berdalsalrkaln 
kriteria da ln bobot ya lng diteta lpkaln. Seba lliknya l, A L10 
memiliki bobot preferensi terenda lh, yalitu 0,5675, daln 
menduduki peringkat kesepuluh. Ini mena lnda lkaln 
ba lhwa l AL10, da lla lm konteks kriteria daln bobot ya lng 
tela lh diteta lpkaln, dialngga lp seba lgali alternaltif ya lng 
pa lling renda lh dallalm priorita ls pemiliha ln ka lrir. 
 

Ta lbel 6. Halsil Bobot Preferensi 

A Llternaltif Bobot Preferensi Ra lnking 

A L1 0,6125 5 

A L2 0,76 3 

A L3 0,875 1 

A L4 0,6475 4 

A L5 0,7925 2 

A L6 0,7175 7 

A L7 0,7575 5 

A L8 0,81 2 

A L9 0,72 6 
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A Llternaltif Bobot Preferensi Ra lnking 

A L10 0,5675 10 

 
Pengembalngaln Website 

Ga lmba lr 3 mengga lmba lrka ln talhalp pertalmal 
da llalm pengguna laln sistem pendukung keputusa ln 
(SPK) berba lsis web untuk pemiliha ln ka lrir. Paldal 
tahap ini, fokusnya l a lda lla lh pa ldal pengimputa ln 
alternaltif oleh pengguna l. Terda lpalt kolom da lftalr 
alternaltif ya lng diinputka ln pengguna l untuk 
dieva llualsi a lta lu dibalndingka ln da llalm konteks 
pemiliha ln ka lrir. Setialp balris pa ldal kolom ini diberi 
nomor a lta lu lalbel yalng mewa lkili setiap alternaltif. 

Sela lnjutnya l, paldal kolom "A Lksi," penggunal 
diberika ln kema lmpua ln untuk mengedit a ltalu 
mengha lpus alternaltif. Tombol "Ta lmba lh A Llterna ltif" 
memungkinka ln pengguna l mena lmba lhka ln alternaltif 
ba lru ke dallalm dalftalr, sementa lra l tombol "Ha lpus" 
memungkinka ln pengguna l mengha lpus alternaltif 
ya lng suda lh dima lsukka ln sebelumnya l da ln tombol 
edit untuk mema lnipula lsi da ltal alternaltif yalng telalh 
di ma lsukka ln. 

 

 
Ga lmba lr. 3 Input ALlternaltif 

Pa ldal galmba lr 4 terdalpalt talha lpaln mema lsukka ln 
nilai  bobot ya lng mencerminka ln tingka lt kepentinga ln 
rela ltif dalri setiap kriteria ya lng telalh ditentuka ln oleh 
sistem. Ta lbel tersebut menya ljika ln dalftalr kriteria, 
seperti ga lji, loka lsi kerja l, persya lraltaln pendidika ln, 
kema ljua ln ka lrir, keseimba lnga ln kerja l-hidup, 
lingkunga ln kerja l, daln kemungkina ln peningka lta ln 
ga lji. Pengguna l kemudia ln diberika ln kolom untuk 
mema lsukka ln bobot ya lng mencerminka ln seja luh 
ma lna l setiap kriteria memenga lruhi keputusa ln 
mereka l dallalm memilih ka lrir.  

 

 
Ga lmba lr 4. Input Bobot 

Pa ldal galmbalr 5, pengguna l diminta l untuk 
memberika ln nilai  a lta lu skor untuk setiap alternaltif 
terha ldalp setiap kriteria ya lng telalh ditentuka ln 
sebelumnya l. Talbel ini terdiri da lri dual set kolom, 
ya litu "A Llterna ltif" daln "Kriteria l." Di kolom 
"A Llterna ltif," terdalftalr da lftalr alternaltif ya lng 
sebelumnya l tela lh dima lsukka ln oleh pengguna l, 
seperti A L1 hingga l A L10. Sementa lral itu, kolom 
"Kriteria l" menca lntumka ln kriteria-kriteria ya lng 
releva ln, seperti galji, loka lsi kerja l, persya lra lta ln 
pendidika ln, da ln lalinnya l. Nila li ini mencerminka ln 
seja luh ma lnal setiap alternaltif memenuhi kebutuha ln 
a ltalu preferensi pa ldal kriteria tertentu.  

 

 
Galmbalr 5. Input Nilali altalu Skor Untuk Setialp ALlternaltif 

Terhaldalp Setialp Kriterial 

Ga lmba lr 6 merupalkaln ha lsil norma llisa lsi da lri 
nilai  untuk setiap alternaltif da ln kriteria. Ha lsil 
norma llisa lsi ini memungkinka ln perba lndinga ln ya lng 
a ldil alnta lra l alternaltif, terlepa ls dalri perbedalaln ska llal 
pa lda l kriteria-kriteria tertentu.  

 

 
Galmbalr 6. Halsil Normallisalsi 
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Hasil Normalisasi merupakan proses konversi 
nilai masukan pengguna yang dinormalisasikan 
menjadi skala dalam rentang 0-1 sesuai yang 
dijelaskan pada Tabel 5 sebelumnya. Proses 
normalisasi tersebut yang akan digunakan dalam 
perhitungan rekomendasi karir bagi mahasiswa. 
Adapun hasil nilai preferensi atau rekomendasi akhir 
disajikan pada Gambar 7 berikut. 

 

 
Ga lmba lr 7. Halsil Nila li Preferensi 

Tangkapan layar sistem yang disajikan pada 
Gambar 7 mencerminka ln nilai  preferensi untuk 
setiap alternaltif berda lsalrka ln bobot kriteria ya lng 
tela lh diteta lpkaln sebelumnya l. 

Ta lbel tersebut terdiri da lri kolom-kolom 
"A Llterna ltif," "Halsil”. Kolom "A Llterna ltif" 
menca lntumka ln da lftalr alternaltif ya lng tela lh 
dima lsukka ln oleh pengguna l, seperti A L1 hingga l A L10. 
Kolom "Ha lsil" menca lntumka ln nilai  preferensi ya lng 
dihitung denga ln menga llika ln nilai  norma llisa lsi setiap 
alternaltif pa ldal kriteria tertentu denga ln bobot 
kriteria ya lng tela lh diteta lpka ln sebelumnya l. 

Ha lsil nilai  preferensi ini kemudia ln diguna lka ln 
untuk mela lkuka ln pera lnking alternaltif. A Llterna ltif 
denga ln nilai  preferensi tertinggi a lka ln menda lpaltkaln 
peringkat lebih tinggi, menunjukka ln ba lhwal 
alternaltif tersebut lebih sesua li denga ln preferensi 
da ln kriteria ya lng diberika ln oleh pengguna l. 

Alternatif A3 (Pengembangan Perangkat Lunak) 
memperoleh bobot preferensi tertinggi, 
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa dari 
kedua universitas cenderung memilih karir di bidang 
pengembangan perangkat lunak. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pilihan ini adalah gaji yang 
kompetitif, peluang kerja yang luas, serta kesesuaian 
dengan latar belakang pendidikan mereka. Temuan 
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [20], 
yang berfokus pada perancangan sistem pendukung 
keputusan berbasis web untuk membantu pemilihan 
karir berdasarkan kepribadian seseorang, 
menggunakan metode Case-Based Reasoning (CBR). 

Studi tersebut menekankan pentingnya 
mempertimbangkan faktor kepribadian dalam 
proses pemilihan karir yang kompleks. Dengan 
demikian, hasil studi ini memperkuat temuan bahwa 
faktor-faktor seperti gaji, peluang kerja, dan 
kesesuaian latar belakang menjadi pertimbangan 
utama bagi mahasiswa dalam memilih karir di 
bidang pemrograman dan pengembangan perangkat 
lunak. 

Dari segi kontribusi, penelitian ini menawarkan 
model Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 
metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk membuat 
keputusan karir yang lebih terencana dan tepat 
sasaran. SPK ini membantu mahasiswa memahami 
faktor-faktor penting dalam pemilihan karir mereka 
serta menyediakan panduan yang dapat 
meningkatkan kualitas keputusan karir. Secara 
teoretis, kajian ini memperkaya literatur tentang 
pemilihan karir di bidang teknologi informasi, 
khususnya pemrograman dan pengembangan 
perangkat lunak. Selain itu, penerapan metode SAW 
dalam pengembangan SPK untuk masalah pemilihan 
karir mendemonstrasikan potensi penggunaan 
metode ini dalam menangani pengambilan 
keputusan yang kompleks. 

4. KESIMPULALN 

Penelitia ln ini memba lha ls penga lmbila ln 
keputusa ln ka lrir di bida lng pemrogra lma ln, teruta lmal 
di ka lla lngaln ma lha lsiswa l, denga ln mengguna lka ln 
Sistem Pendukung Keputusa ln berba lsis web 
mengguna lka ln metode Simple ALdditive Weighting 
(SAW). Metode ini berha lsil memberika ln bobot 
preferensi untuk kriteria penting seperti ga lji, loka lsi 
kerja l, persyalraltaln pendidika ln, kema ljualn kalrir, 
keseimba lnga ln kerja l-hidup, lingkunga ln kerja l, daln 
kemungkina ln peningka ltaln ga lji. Denga ln 
implementa lsi SAW dalla lm SPK, alternaltif terba lik 
ya lng muncul mela llui eksperimen a ldallalh ka lrir 
Pengemba lng Pera lngka lt Luna lk, dengaln nilai  
preferensi menca lpali 0,875. Pla ltform intera lktif ya lng 
dikemba lngka ln membua lt proses penga lmbila ln 
keputusa ln lebih tra lnspa lraln, memberika ln kontribusi 
signifika ln da llalm memba lntu ma lha lsiswa l mengha lda lpi 
kesulita ln memilih ka lrir di bida lng pemrogra lma ln. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. 
Pertama, sampel yang digunakan hanya berasal dari 
dua universitas, sehingga hasil penelitian mungkin 
kurang mewakili populasi mahasiswa secara 
keseluruhan. Kedua, model SPK yang dikembangkan 
masih berfokus pada faktor-faktor umum dalam 
pemilihan karir, dan belum mencakup aspek 
kepribadian, minat, dan kemampuan individual 
secara mendalam. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
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memperluas cakupan sampel, serta 
mengintegrasikan model SPK dengan pendekatan 
berbasis kepribadian, seperti Case-Based Reasoning, 
untuk memberikan rekomendasi karir yang lebih 
komprehensif dan personal bagi mahasiswa. Selain 
itu, evaluasi efektivitas sistem dalam mendukung 
pengambilan keputusan karir mahasiswa dalam 
jangka panjang melalui studi longitudinal juga perlu 
dilakukan. 
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